BAB 11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang analisis feamen persediaan PT. Pindad
(Persero) dan bagaimana pengaruhnya terhadap jyelahintaan yang pada akhirnya
akan menghasilkan jumlah barang yang ada di gud@aam hal ini yang menjadi
variabel yang diteliti adalah metode jumlah pemasagkonomis (EOQ) sebagai variabel
yang mempengaruhi (Variabel X) dan biaya persediatah (TC) sebagai variabel yang
dipengaruhi (Variabel Y).

Adapun rincian objek yang digunakan dalam peeliini adalah sebagai berikut:

1. Data laporan permintaan pengadaan material/jadd/(BP
2. Data biaya-biaya distribusi, inventori, dan perdggngan.
3. Data aktifitas manajemen pemesanan ekonomis (EOQ).

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari JW@02sampai dengan selesai.

3.2 Metode dan Disain Pendliatian

3.2.1 Metode Pendlitian
Cara penelitian yang dilakukan untuk memahami atengkaji objek penelitian

ini termasuk dalam Noneksperimental yaitu penelity@ang dilakukan dengan cara
dimana peneliti tidak dapat secara langsung mengomtan memanipulasi objek
penelitian karena sifat dan hakekat objek penslitaenutup kemungkinan untuk

dikontrol dan dimanipulasi.
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jepenelitian deskriptif dan
verifikatif. Menurut Traver Travens dalam Husain &nf2002:21) menjelaskan bahwa:
“Penelitian dengan menggunakan metode deskriptlahdpenelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik sedmiabel atau lebihirfdependenttanpa

membuat perbandingan atau menghubungkan dengaeblain”.

3.2.2 Desain Pendlitian
Nasir (1999:99) mengemukakan bahwa: "Desain pegueliharus mengikuti

metode penelitian”. Kemudian Kerlinger (2003:484@ngemukakan bahwa: "Desain
membantu peneliti mendapatkan jawaban untuk peatamypenelitian dan juga
membantu peneliti mengontrol varian-varian ekspental, varian ekstra, dan varian
galat pada suatu masalah penelitian tertentu yedang dikaji”.

Disain Penelitianya adalah korelasional atau Kéumaparatif yaitu suatu
metode penelitian untuk memperoleh gambaran sésatauktur dan akurat mengenai
fakta-fakta secara korelasi antara variabel-valigdeg diteliti dan analisis sehingga
menghasilkan kesimpulan. (Sugiyono, 2005:7)

Variabel independen (X) yang digunakan dalam peaelini adalah metode
Jumlah Pemesanan Ekonomis (EOQ), sedangkan vadepehden (Y) yang digunakan

dalam penelitian ini adalah biaya inventori toT&Cy.
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3.3 Operasional Variabel
Menurut Uma Sekaran 200:423 Operasional Variathelbd:

“Definition of construct in measurable term by rethg it from its level of
abstraction trough the delineation of its dimensamelement”

“Definisi dari konstruk untuk mengukur hubungan gi@m menguranginya dari
tingkatan absktaksi melewati hambatan dimensielament tersebut”

Operasional variabel merupakan penjabaran konsepep yang akan diteliti,
sehingga dijadikan pedoman guna menghindari kesal@man dalam

menginterprestasikan permasalahan yang di ajukamdzenelitian.

Dalam penelitian ini ada dua pokok variabel yangraHKliteliti, yaitu variabel X dan
variabel Y. Variabel- variabel tersebut adalah gabherikut:

a. Metode jumlah pemesanan ekonomis (EOQ) sebagaibealindependen (X)
b. Biaya persediaan total (TC) sebagai variabel depei(d).
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabd Indikator Ukuran Skala
Pengukuran
Variabel X Q*= EOQ atau kuantitas DS Rasio
Economic Order Quantity Bemssa”andgang optimal Q" = \/T
= Demandatau

(FOQ) Permintaan terhadap Iterrfgg)der' Hayzer( 2001:
“The most widely used and | yang diteliti
traditional means for S =Setup Cosatau biaya
determining how much to order P€mMesanan
in a continuous system is the | H =Holding Costatau
economic order quantity (EOQ) biaya penyimpanan
model, also referred to a the
economic lotsize model”
Terjemahan bebasnya adalah
“Cara yang paling banyak
digunakan untuk menentukan
seberapa banyak jumlah pesanan
didalam sistem yang
berkelanjutan adalah dengan
menggunakana modetonomic
order quantity(EOQ) atau
jumlah pemesanan ekonomis.
Model EOQ ini juga disebut
sebagai modetconomic
lotsize”
(Roberta S. Russel dan Bernaitd
W. Taylor IIl, 2000:597)
Variabd Y TC = Biaya persediaan D. Q Rasio
biaya persediaan total (TC) | total T%S"‘EH"‘PXD

Q = Kuantitas pemesanan
“The total annual variabl¢D = Demandatau Jay Haizer dan Berry
inventory cost is the sum pPermintaan terhadap Itein Render (2001:485)
setup and hodling cost"atau|yang diteliti
“Total biaya penyimpananS =Setup Cosatau biaya
tahunan adalah hasipbemesanan
penjumlahan dari biayaH = Holding Costatau
pemesanan dan biayaiaya penyimpanan
penyimpanan” P = Harga satu unit
(Jay Haizer dan Berry Render,| barang
2001:485) D = Jumlah permintaan

barang
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3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data serta Penarikan Sampel

3.4.1 Sumber Data
Pada suatu penelitian sumber data akan menentekark analisis yang akan

digunakan, hal ini bertujuan untuk mencapai hasilghitian yang tepat. Dalam penelitian
ini jenis data yang akan digunakan adalah datanskkuyang bersifat kuantitatif yaitu
data dalam bentuk angka. Data sekunder adalahydata sudah tersedia sebelumnya,
diperoleh dari pihak lain yang berasal dari bukuthuliteratur, artikel, dan tulisan-
tulisan ilmiah (Husain Umar, 2001:84), Sedangkaa gang digunakan dalam penelitian
yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumberersiepuku-buku, dokumen instansi

terkait, majalah, serta tulisan ilmiah yang reledangan data penelitian.

3.4.2 Teknik Pengumpulan data
Teknik Pengumpulan data merupakan prosedur sistenti#n standar untuk

memperoleh data yang diperlukan guna menguji hmté&dapun teknik pengumpulan

data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Studi dokumenter, yaitu dengan memanfaatkan infernéormasi yang berupa
catatan, artikel, laporan, serta dokumen lain \zeTfaitan dengan masalah
penelitian.

2. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengara memperoleh data dari
buku, laporan penelitian para ahli, majalah, mediak, internet, jurnal, dan lainya

yang berhubungan dengan permasalahan yang di teliti

3.4.3 Teknik pengolahan Data.
Teknik pengolahan data Kartini Kartono (1996:89-8Vlengelola data berarti,

menimbang, menyaring, mengatur dan mengklasifikesilenimbang menyaring data
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adalah benar-benar memilih secara hati-hati datey yalevan , tepat dan berkaiatan

dengan masalah yang tengah di telit. Mengatur daengklasifikasikan ialah

menggolongkan, menyusun menurut aturan tertenka genelitian dilakukan untuk

tujuan inferensi, yaitu untuk bertujuan mencaritsugesimpulan, maka peneliti harus

dilengkapi dengan penganalisaan, interprestasid#atgpenarikan konklusi.

Dari pendapat di atas, maka langkah-langkah pahgaldata yang dilakukan

penulis sebagai berikut:

1.

Menyeleksi data yang sudah terkumpul, yaitu meredlengkapan data yang
diperlukan dengan cara memilih dan memeriksa kegelaan kesempurnaan dari
data yang di perlukan.

Mentabulasi data, yaitu menyajikan data yang diselgalam bentuk data yang
sudah siap untuk di olah yakni dalam bentuk tadeélt yang selanjutnya di uji
secara sistematis.

Melakukan uji validitas data, tujuanya memperolakihyang tepat.

Manganilisis data, yaitu mengetahui pengaruh sétataingan antara variabel
independen (variabel bebas ) dan variabel depelfdamabel terikat)

Melakukan uji hipotesis.

1.4.2.1 Perhitungan jumlah pemesanan ekonomis (EOQ)

Ukuran umlah pemesanan ekonontEgnomic Order QuantityEOQ) menurut
Jay Hayzer dan Berry Render dalam bukunya “Operatlanagement, Sixth

Edition;” 2001 dapat dirumuskan sebagai berikut:
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D = Besar laju permintaan atalemandrate untuk suatu produk di dalam
persediaan

S = Biaya setiap kali pemesanan ataderingcostdalam dolar per pemesanan
Q *= Ukuran paket pesanan yang optimal (EOQ).

H = Biaya penyimpanan atau pemesanan per uniapant

Jadi persamaagconomicrder quantityadalah sebagai berikut:

«= |2DS
O

Persamaan ini disebut juga persamd@aison economic order quantity

1.4.2.2 Perhitungan Biaya Penyimpanan Total (TC)

Ukuran Biaya Penyimpanan Total (TC) menurut JayzZdaylan Berry Render
dalam bukunya “Operation Management, Sixth Edjti@001 dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Biaya Total Tahunan = Biaya Pemesanan + Biaya Rgggian

Atau

Annual Cost = Setup Cost + Holding Cost

Rumusan di atas dimasukan ke dalam model investiingga menjadi:

Tc=2s+2H +pPxD
Q" 2

Keterangan:
TC=Total Cost(Biaya Persediaan Total)
D = Demand(Permintaan terhadap barang dalam satu tahun)

S =Setup or Ordering CogBiaya pemesanan)



37

Q =Quantity(Banyaknya barang setiap pemesanan)
H = Holding or carrying cos{Biaya penyimpanan dan pengiriman)

P = Biaya per satu unit barang (dalam dolar)

Dengna menggunakan rumusan diatas, dapat dikdiehapa biaya persediaan
total (TC) yang dikeluarkan perusahaan setiap tayairdan apakah biaya tersebut

dipengaruhi oleh metode EOQ atau tidak.

3.5 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.5.1 AnalisisData

Analisis data dilakukan untuk menentukan analigistik yang akan digunakan
apakah dapat diuji secara parametrik atau non-pErkmUntuk tujuan tersebut dapat
digunakan uji normalitas data, dengan ketentuamnwaatilai residual harus mengikuti
distribusi normal. Nilai residual adalah selisihtaaa nilai yang diperoleh dari hasil
observasi dengan nilai yang telah diprediksi olahabel independen. Jika sebaran data
residual mengikuti ketentuan tersebut, maka populai mana data diambil
berdistribusi normal dan akan dianalisis menggunai&aalisis parametrik (Sudjana,
2000; Sugiyono, 2006)

Nilai residual berdistribusi normal merupakan suktuva berbentuk lonceng
yang kedua sisinya melebar sampai tak terhinggéa seencerminkan ciri-ciri umum
dari mana sampel itu diambil. Adapun yang tidakdistribusi normal, salah satunya
disebabkan karena adanya nilai ekstrim yang menjdat nilai rata-rata dalam data

yang diambil. Beberapa ahli statistika beranggdpaimva apabila terjadi pelanggaran
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terhadap asumsi-asumsi (terutama dalam subbabsimnsaa normalitas), maka hal ini

adalah merupakan hal yang serius yang mengakibatsies statistik parametrik

menjadi tidak valid. Meskipun begitu beberapa ilmawainnya ada yang beranggapan
bahwa tes statistik (contohnya uji distribusi-te)ah diketahui tidak sensitif terhadap
penyimpangan wajar dari hormalitas sehingga peraggumya tidak dibatasi keras oleh
asumsi normalitas (Sudjana, 2000; Kerlinger, 2003).

Deteksi normalitas dapat dilakukan dengan bebedegpgang meliputi histogram
residual,normal probability plot(NPP), danJarque-Bera testDalam penelitian ini akan
digunakan NPP untuk mendeteksi normalitas, dengatingangan dalam pengujian
normalitas sampel yang kecil lebih efektif mengdw@maNPP (Hair, et.al, 1998:71NPP
adalah suatu grafik yang membandingkan antara m@gdu (garis horizontal x) dengan
nilai aktual atau yang diharapkan (garis vertikal Distribusi normal akan membentuk
suatu garis diagonal antara x dan y, kemudian mdaia aktual tersebut akan
dibandingkan dengan garis diagonal tersebut. Dasagambilan keputusannya adalah
sebagai berikut (Gujarati, 2003; Hair, et.al, 1998)

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangrket arah garis diagonal,
maka memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dan atau tidak mengikath garis diagonal, maka

tidak memenuhi asumsi normalitas.
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352 Analisis Statistik

Langkah analisis data yang dilakukan untuk mengetahbungan dan pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebaka penulis menggunakan model
analisis regresi sederhana.

Langkah analisis tersebut akan dijabarkan sebasygdui:

3.5.3.1 Teknik analisiskorelas

Setelah data diolah dan terkumpul maka langkah nggeya adalah
menghitungnya dengan menggunakan analisis korngagl bertujuan mencari hubungan
antara kedua variabel yang diteliti.

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yhitbungan yang positif dan
hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakasitip apabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh kenaikan(wunan) Y. Ukuran yang dipakai
untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan atalan Y disebut koefisien korelasi
(. Nilai koefisien korelasi paling sedikit -1 dpaling besar 1 (<1r <1), artinya jika :

r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatiléd., hubungan sangat kuat
dan positif).

r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekaid -1, hubungan sangat
kuat dan negatif).

r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakradaingan.
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Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan koefisien

korelasiPearson(Pearson’s Product Moment Coefficient of Correlajioyaitu :

. (> xv)-(Ex)£Y)
W x?)-(Exf X v?)- (V)]

(Sugiyono, 2005:182)

3.5.3.2 Teknik analisisregresi seder hana

Istilah regresi pertama kali diperkenalkan olehnEis Galton pada tahun 1886.
Analisis ini pada dasarnya adalah suatu studi nm&ideetergantungan suatu variabel
dependen terhadap satu atau lebih variabel indepertengan tujuan untuk menaksir
dan atau memprediksi rata-rata hityngean)atau rata-rata (populasi) variabel dependen
berdasarkan nilai tetapfi{ed variabel independen yang telah diketahui (Guijarat
2003:18). Dengan demikian pusat perhatian padassaii adalah suatu upaya untuk
menjelaskan dan mengevaluasi hubungan antara sa#ib@l dependen dengan satu atau
lebih variabel independen. Analisis regresi mkbératkan pada hubungan statistik dan
bukan hubungan deterministik. Hubungan yang terakierupakan hubungan yang
sudah pasti atau eksak, dengan demikian hubungéidak perlu dianalisis lebih lanjut
melalui regresi. Apabila hubungan ini tetap dissialimaka hasil regresi dapat dipastikan
akan muncul masalah multikolinearitas (GujaratD2022).

Hasil analisis regresi adalah koefisien regresiapagasing-masing variabel
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara prediksi variabel dependen dengan
suatu persamaan. Selanjutnya dalam analisis reggkesn mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukarh drabungan antara variabel

independen dengan variabel dependen. Variabel depediasumsikamandom yang
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berarti mempunyai distribusi probabilistik. Sedaagk/ariabel independen diasumsikan
memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yaegulang) (Kuncoro, 2001 : 93).

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anatariabel yang dianalisis
adalah variabel independen metode EOQ (X) sedangkiaabel dependen adalah biaya
persediaan total atau TC (Y). Dengan memperhatideaakteristik variabel yang akan
diuji, maka uji statistik yang digunakan adalah ahel perhitungan analisis regresi dan
korelasi untuk keempat variabel tersebut. Analisgresi digunakan untuk mengetahui
jenis hubungan antar variabel-variabel yang dit¢udjana, 2000: 234), sedangkan
analisis korelasi digunakan untuk mengetahui derfajdbungan antar variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2004:149)

Persamaan regrasi sederhana X atas Y adalahasélesigut:
Y —a+bX+¢

Dimana :

Y = Biaya persediaan total atau TC (Variabel dejea, Subjek dalam variabel

dependen yang diprediksikan).

a = Konstanta (intersep).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkajo angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasapase variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan (-) makatégpenurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu.

€ = variabel residu
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Hipotesis 1 (satu) yang diajukan, yaitu metode ERYberpengaruh terhadap biaya

persediaan total / TC (Y). Hipotesis tersebut nligarkan sebagai berikut:

X =% Y

Gambar 3.1

Struktur Hubungan Kausal Hipotesis 1

Keterangan:

X = Economic Order Quantity (EOQ)
Y = Biaya persediaan Total (TC)

£ = varibel residu

—» = hubungan kausalitas

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis m®geederhana adalah
sebagai berikut :
1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan b,
yaitu TX YY dany XY YX?YY?

2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgselberikut :
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a= (ZY)(Z X 2)_ (Z X)(ZZ XY) (Sugiyono, 2005:206)
ny X?-(X X)

b= nZ XY-(ZX)ZY)
ny X?-(ZX)

(Sugiyono, 2005:206)

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaiakan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnye&kXramembuat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Nammilai Y bervariasi tersebut tidak
semata-mata disebabkan oleh X, karena masih atia falh yang menyebabkannya.

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan gwehg dapat

diklasifikasikan menurut Sugiyono (2003:183) selhagakut:

Tabel 3.2
Tabel Interpretasi Nilai Hubungan atau Korelasi
Besar Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabgika
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2003:183)
3.5.3.3 Penetapan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi adalah risiko besar kecilnyambuat kekeliruan, yaitu risiko
menerima K yang seharusnya ditolak atau besarnya risiko &baal yang akan kita

tanggung dalam pengambilan keputusan. Tingkat fékgnsi 95%, dengan tingkat
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kesalahan 5%a€E0,05) artinya kemungkinan benar dari hasil pemarikkesimpulan

mempunyai probabilitas 95% atau juga memiliki tatesi kesalahan 5%.

3.5.3 Uji Hipotesis

3.5.4.1 Rancangan Pengujian Hipotesis

Variabel independen yaitu evalusi kinerja Model EQQ Persediaan Barang
(Y). Dengan demikian perlu ditetapkan hipotesis(ia)dan hipotesis alternatifnya g
Ho adalah hipotesis yang menunjukkan tidak adanygareh yang signifikan antara X
dan Y. Sedangkan MHadalah hipotesis yang menunjukkan adanya pengganmg
signifikan antara X dan Y, yang juga merupakan ta@pis penelitian penulis. Pengujian
hipotesis akan dilakukan dengan simultan/menyeluMibdel matematis dari hipotesis
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho @ p = 0 :Xsecarasimultan tidak memiliki pendasignifikan terhadap Y

Hi : B #0 : variabel dari X berpengaruh signifikan setp Y

3.5.4.2 Penerimaan dan penolakan hipotesis

Kriteria pengambilan keputusan untuk menerima atanolak H adalah sebagai
berikut:
Ho diterima : [y tabel< F tabel

Ho ditolak : Rk tabel > F tabel
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Statistika uji diatas mengikuti distribusi F-snedledengan derajat kebebasan pembilang
(V1)=k, dan derajat kebebasan penyebu)£W-k-1 dimana Ftabelzfink-1). Jika hasil
pengujian secara keseluruhan menghasilkan uji gagrgfikan, maka untuk mengetahui
apakah semua variabel bebas memberikan kontrilaugj yyata terhadap Y atau hanya
beberapa variabel bebas saja, maka perlu dilakyl@mgujian koefisien regresi

individual/parsial.



